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ABSTRAK 

Film komedi menempatkan humor sebagai konten utamanya yang bertujuan untuk 
menghibur dan mengundang perhatian, serta menimbulkan ketertarikan bagi penontonnya, 
dengan adanya reaksi tertawa. Penelitian ini akan membahas tentang teknik komedi pada film 
“Stip & Pensil”. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik komedi yang digunakan 
serta fungsi dari teknik komedi tersebut dalam pengadeganan cerita film “Stip & Pensil”. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik komedi pada 
penelitian film ini akan mengacu pada teori Arthur Asa Berger dengan empat kategori dasar, 
yakni language, logic, identity, dan action yang terdapat dalam dalam pengadeganan cerita 
film tersebut serta relasi antara teknik komedi dengan cerita dalam film. Penelitian ini 
menemukan dalam pengadeganan cerita film “Stip & Pensil” lebih banyak menggunakan 
teknik komedi kategori logic (58), diikuti dengan language (44), identity (29), dan paling 
sedikit action (15). Teknik komedi dalam film ini tidak hanya berfungsi sebagai pengemasan 
humor, tetapi juga sebagai pengenalan karakteristik tokoh, membangun konflik dalam cerita, 
hingga pembawa pesan untuk menampilkan kehidupan sosial dan masalah pendidikan yang 
terjadi pada masyarakat kelas bawah di ibu kota. 

 
Kata Kunci: humor, film Stip & Pensil, pengadeganan, teknik komedi. 

 

ABSTRACT 

Comedy films adopt humor as its main content that aims to entertain and interest the 
audience, as well as generate interest for its audience, with laughter reactions. This research 
will discuss about the comedy technique in the film “Stip & Pensil” with qualitative-descriptive 
research method. The comedy technique in this research will refer to Arthur Asa Berger's 
theory about four basic categories: language, logic, identity, and action. contained in the 
respecting of the film's story and the relationship between comedy techniques and stories in 
films. The main focus of this research is to find out the comedy techniques used as well as the 
function of the comedy techniques applied to scenes in the film. The most frequently used 
techniques in the film “Stip & Pensil” are logic (58), language (44), identity (29) and action 
(15). The comedy techniques in the film are not only to wrap up the humour, but also as an 
introduction to characters, to build the conflict in the story, to showcase the social life and 
educational issues that occur in lower-class citizens of Jakarta. 

 
Keywords: humour, Stip & Pensil’s movie, scene, comedy technique.
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Pendahuluan 

Film merupakan sebuah produk 

karya seni yang inovatif dari sebuah media 

pada saat ini. Film tidak lagi hanya sebagai 

hiburan semata, namun juga sebagai media 

informasi dan edukasi. Film dapat menjadi 

media dalam penyampaian pesan yang 

digambarkan melalui alur ceritanya. Dalam 

sebuah film mengandung nilai edukasi, 

informasi, persuasi, dan hiburan yang 

memiliki banyak makna. Penyampaian 

informasi melalui film dapat dilakukan 

secara cepat kepada penonton. Hal tersebut 

membuat film memiliki pengaruh yang 

tersirat melalui isi dari film tersebut. Film 

mampu memberikan wawasan yang luas, 

nilai sosial dan budaya, hingga pesan moral 

bagi penontonnya (Novrianti, 2018: 1). 

Film memiliki banyak jenis kategori 

atau genre, baik yang mengangkat cerita 

fiksi (khayalan) yang idenya berdasarkan 

imajinasi dari sang penulis maupun 

nonfiksi (kisah nyata) yang merupakan 

refleksi dari kehidupan sehari-hari. Industri 

perfilman dari masa ke masa mengalami 

perkembangan yang mempengaruhi 

munculnya genre film yang baru. Terdapat 

beberapa klasifikasi pada film, seperti aksi, 

drama, komedi, horor, fantasi, fiksi ilmiah, 

musikal, epik sejarah, perang, dan western 

(Pratista, 2017: 39). 

Humor merupakan stimulan yang 

mampu membuat perasaan gembira dengan 

tertawa. Sederhananya humor merupakan 

sesuatu yang dianggap lucu oleh manusia. 

Humor memiliki fungsi sebagai hiburan 

yang merangsang kita untuk tertawa hasil 

cipta dari rasa atau gejala yang didapat oleh 

manusia baik dari dalam maupun dari luar 

diri. Humor bisa muncul dari mana saja 

serta kapan saja kepada diri manusia. 

Humor biasanya berkaitan dengan hal yang 

tidak wajar, aneh, atau menyimpang 

(Sugiarto, 2016: 1).  

Film dan humor memiliki 

kemampuan yang sama, yaitu menarik 

perhatian dan menimbulkan ketertarikan 

sebagai hiburan. Film dengan humor 

memiliki genre tersendiri, yakni komedi. 

Film genre komedi adalah jenis genre 

dengan tujuan utamanya memancing tawa 

penontonnya. Film dengan genre komedi 

biasanya berupa drama ringan yang 

melebih-lebihkan aksi, situasi, bahasa, 

hingga karakternya (Pratista, 2017:50). 

Elemen komedi dalam sebuah film 

merupakan unsur yang paling sering kita 

temui pada setiap genre film, karena unsur 

komedi sangat fleksibel dengan semua 

genre. Hal ini membuat genre komedi 

memiliki banyak subgenre, diantaranya 

action comedy, comedy thirller, horror 

comedy, mafia comedies, romantic 

comedies, werstern comedies, dan masih 

banyak lagi. (Alfathoni dan Manesah, 2020: 

57). 

Film dengan klasifikasi komedi 

menempatkan humor sebagai konten 
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utamanya yang bertujuan untuk menghibur, 

mengundang perhatian, serta menimbulkan 

ketertarikan bagi penontonnya dengan 

adanya reaksi tertawa (Sugiarto, 2016: 2). 

Tidak hanya untuk menimbulkan reaksi 

tertawa semata, humor dalam film juga 

dapat dijadikan sebagai penyampaian pesan 

pada film. Pesan yang disematkan bisa 

berupa sebuah kritik, sindiran, moral, atau 

sebagai hiburan penonton. Kelucuan dalam 

cerita film itu dirancang bentuk komedinya 

menggunakan teknik komedi.  

Teknik komedi menjadikan film 

komedi lebih hidup dan menarik perhatian, 

serta mengundang tawa penonton. 

Penggunaan humor dalam film dapat 

memperingan sebuah cerita dalam film, 

sehingga penonton dapat mudah mengerti 

tentang isi dalam cerita film yang mereka 

tonton. Dengan mengetahui keberadaan 

teknik komedi ini dapat membuat penonton 

tidak lagi bertanya-tanya mengapa mereka 

tertawa dengan film komedi. Akan tetapi, 

dengan mengetahui teknik komedi, 

penonton dapat mengetahui apa humor 

yang disajikan dalam film komedi tersebut. 

If subject or theme wasn’t 
all important, then, I concluded, I 
so elicited as many techniques of 
humor as I could find, not asking 
why something was funny (we may 
never really know) but what was it 
that generated the humor (Berger, 
1993: 16). 

Ketika subjek atau tema 
tidak menjadi yang paling penting, 

saya menyimpulkan, bahwa 
tekniklah yang terpenting, Dengan 
saya menemukan banyak teknik 
komedi, membuat saya tidak lagi 
bertanya-tanya mengapa hal 
tersebut lucu. Akan tetapi, saya 
dapat mengetahui humor apa yang 
dihasilkan. (Berger, 1993: 16). 

Film “Stip & Pensil” merupakan 

sebuah film bergenre drama komedi yang 

ditulis oleh Joko Anwar dan disutradarai 

oleh Ardy Octaviand. Film ini 

menceritakan kehidupan sosial serta 

pendidikan masyarakat bawah di ibu kota 

Jakarta. Film “Stip & Pensil” memiliki 

pesan moral yang menceritakan perilaku-

perilaku sosial yang dikemas dengan humor 

di dalamnya. Pada film tersebut komedi 

yang disajikan merupakan realitas yang 

terjadi di ibu kota terutama pada 

masyarakat kelas bawah tentang masalah 

sosial dan masalah pendidikan. Film “Stip 

& Pensil” memiliki banyak komedi yang 

ditampilkan, mulai dari moral, kritik atau 

sindiran, serta juga hiburan semata. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

akan dilakukan penelitian mengenai teknik 

komedi dalam pengadeganan pada cerita 

film “Stip & Pensil”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mendeskripsikan teknik komedi 

yang digunakan pada pengadeganan cerita 

dalam film “Stip & Pensil”, serta 

menganalisa fungsi dari teknik komedi 

yang digunakan pada pengadeganan cerita 

dalam film “Stip & Pensil” 
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Metode Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif yang 

sifatnya deskriptif. Riset kualitatif 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena 

dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data.  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah observasi dan 

dokumentasi. Observasi dalam penelitian 

ini adalah menonton serta mengamati setiap 

adegan yang di dalamnya mengandung 

komedi pada film “Stip & Pensil” yang 

merupakan data premier. Pengumpulan 

data premier dilakukan dengan menonton 

objek film penelitian. Objek penelitian 

dilakukan secara berulang. Pengulangan 

menonton objek bertujuan untuk 

mendapatkan data premier yang lebih 

akurat. Dengan melakukan beberapa kali 

pengamatan bertujuan untuk mengambil 

sudut pandang yang lebih luas dari lucunya 

sebuah adegan tersebut sehingga komedi 

yang tercatat berasal dari sudut pandang 

yang objektif. Sudut padang objektif dalam 

melihat adegan komedi dalam film dapat 

membantu dalam menganalisis objek. 

Teknik dokumentasi pada penelitian ini 

menggunakan hasil rekaman data yang 

terkait dengan penelitian bersumber dari 

layanan media siaran digital berbayar. Hasil 

rekaman nantinya akan berbentuk 

tangkapan layar, yang nantinya akan 

menjadi data foto. Selanjutnya, hasil 

rekaman data sekunder akan disatukan 

dengan hasil data primer yaitu film “Stip & 

Pensil” berupa catatan setiap komedi pada 

adegan film, berupa adegan dan dialog yang 

sesuai dengan keperluan yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Pengumpulan data 

sekunder berupa teks-teks tertulis dalam 

film “Stip & Pensil” terkait dalam 

penelitian tersebut, seperti berita atau 

artikel yang berkaitan dengan film, relasi 

komedi dengan kehidupan nyata, dan 

sebagainya digunakan sebagai pendukung 

data primer.  

Objek penelitian yang telah 

diobservasi dengan cara menonton dan 

mengamati film yang kemudian akan 

dicatat secara teliti setiap komedi yang ada 

pada pengadeganan film tersebut. 

Pencatatan dilakukan dengan 

mengelompokan komedi disetiap adegan 

dari segmentasi plot yang telah dibuat. 

Analisis dengan menerapkan empat 

kategori dasar serta 45 teknik komedi dari 

teori teknik komedi Arthur Asa Berger 

yang terdapat dalam bukunya yang berjudul 

The Art of Comedy Writing (1997). Setelah 

data yang dibuat dianalisis secara berulang 

untuk meningkatkan keakuratan analisis, 

data tersebut akan dibuat tabel yang di 

dalamnya terdapat rincian adegan seperti 

adegan dan dialog jika mendukung dari 

teknik komedi tersebut. Setelah tabel 

dibuat, data akan dideskripsikan teknik 

komedi apa yang digunakan dalam 
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pengadeganan cerita film “Stip & Pensil” 

serta memaparkan bagaimana fungsi dan 

relasi antara teknik komedi dengan cerita 

dalam film. 

Tinjauan Pustaka 

A. Film Komedi 

Genre dapat didefinisikan sebagai 

jenis atau klasifikasi dari sekelompok film 

yang memiliki karakter atau pola sama 

seperti setting, isi dan subjek cerita, tema, 

struktur cerita, aksi atau peristiwa, periode, 

gaya, situasi, ikon, mood, serta karakter. 

Fungsi genre adalah untuk memudahkan 

klasifikasi sebuah film sesuai dengan 

spesifikasinya (Pratista, 2017: 39).  

Komedi berasal dari kata Yunani 

komoida yang berarti membuat gembira 

(Yudiaryani, 2002: 68). Komedi adalah 

jenis film yang mampu mengundang tawa 

bagi penontonnya. Film komedi pertama 

kali muncul di layar perak saat Lumière 

bersaudara memutar L’arroseur arrosè 

pada tahun 1895 (Wilshin, 2010: 5). Film 

komedi biasanya berupa drama ringan yang 

melebih-lebihkan aksi dalam cerita, situasi, 

bahasa, hingga karakternya (Pratista, 2008: 

17). Film dengan klasifikasi komedi 

menempatkan humor sebagai konten 

utamanya yang bertujuan untuk menghibur, 

mengundang perhatian, serta menimbulkan 

ketertarikan bagi penontonnya dengan 

adanya reaksi, yakni tertawa. Film komedi 

mengandalkan kelucuan-kelucuan yang 

tercermin dalam unsur cerita maupun yang 

terlihat dari adegan penokohan. (Alfathoni 

dan Manesha, 2020: 55). Kelucuan dalam 

film komedi sudah dirancang dalam cerita 

oleh penulisnya. Komedi yang ditempatkan 

juga merupakan bagian dari penyampaian 

pesan dalam film. Penyampaian pesan bisa 

berupa sebuah kritik, sindiran, moral, atau 

sebagai hiburan bagi penonton. 

Humor adalah situasi yang 

membuat tertawa atau sesuatu yang lucu 

berangkat dari sifat individu itu sendiri. 

Humor adalah materi, sedangkan komedi 

adalah cara memunculkan lucu. Komedi 

sudah terencana atau memang sengaja 

dirancang untuk membuat orang tertawa. 

Humor dalam sebuah film sudah 

diperhitungkan dalam pembuatannya. 

Humor dalam film bersifat lucu dan 

berusaha merangsang tawa dari penonton, 

oleh sebab itu, humor dalam film dikemas 

menggunakan teknik komedi dengan tujuan 

penonton dapat merasakan humor tersebut 

ketika sedang menontonnya. Komedi 

memang dirancang untuk membuat 

penontonnya tertawa. Komedi harus 

melihat situasi atau budaya kebiasaan dari 

target penontonnya. Apa yang ditampilkan 

dalam sebuah cerita dengan komedi belum 

tentu diserap dengan baik pesan yang 

disampaikan oleh penontonnya, karena 

kurang atau tidak adanya informasi dari 

peristiwa yang dimaksud dalam kehidupan 

penonton. Oleh sebab itu, penulis film 
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harus pandai menyusun strategi dalam 

pembuatan ceritanya. 

Perkembangan film di Indonesia 

setidaknya ada empat belas genre utama, 

yaitu drama, komedi, horor, mistik, thriller, 

laga, fantasi, legenda, anak-anak, 

petualangan, perang, remaja, musikal, dan 

animasi. Setidaknya sudah ada 711 judul 

film bergenre komedi di Indonesia sejak 

muncul pertama pada tahun 1953 hingga 

Agustus 2021 (filmindonesia.or.id). Film 

komedi pertama di Indonesia diproduksi 

pada tahun 1953 dengan judul “Krisis” 

yang disutradarai oleh Usmar Ismail. 

Setelah itu mulai bermunculan film komedi 

seperti “Heboh” dengan sutradara Nya’ 

Abbas Akup pada tahun 1954, “Tamu 

Agung” dengan sutradara Usmar Ismail, 

pada tahun 1955, “Tiga Dara” dengan 

sutradara Usmar Ismail pada tahun 1956, 

dan “Pilihlah Aku” dengan sutradara Nawi 

Ismail pada tahun 1956 (Suwardi, 2006: 

11). Puncak kejayaan film komedi 

Indonesia adalah ketika munculnya grup 

lawak Warkop DKI dengan anggota Dono, 

Kasino, Indro dengan film pertamanya 

berjudul “Mana Tahaaan...” yang 

diproduksi pada tahun 1979. Warkop DKI 

telah membintangi sebanyak 34 judul film 

hingga 1994.   

B. Teknik Komedi Arthur Asa Berger 

Teknik Komedi disebutkan dalam 

buku Arthur Asa Berger yang berjudul The 

Art of Comedy Writing pada tahun 1997 

adalah hal penting yang digunakan untuk 

menganalisis humor. Hampir semua teknik 

yang dijelaskan dalam daftar istilah teknik 

komedi Berger, dapat ditinjau berdasarkan 

fungsinya. Buku The Art of Comedy 

Writing menyebutkan humor terbagi atas 

empat kategori dasar serta 45 teknik 

komedi. Empat kategori tersebut yakni 

language, logic, identity, dan action. 

Kategori language dalam teknik 

komedi merupakan humor melalui kata-

kata, cara berbicara, makna kata, atau 

akibat dari kata-kata, seperti sindiran, 

plesetan kata, membolak-balikan kata. 

Dimensi pada kategori ini yaitu: allusion, 

bombast, definition, exaggeration, 

facetiousness, insult, infatilism, irony, 

misunderstanding, over literalness, 

puns/word play, repartee, ridiculer, 

sarcasm, dan sartire. 

Kategori logic dalam teknik komedi 

merupakan pembawaan humor melalui 

hasil pemikiran, seperti menghina suatu hal 

yang kontras, kejadian membuat rasa malu 

dan kecewa, atau perubahan/pengulangan 

konsep cerita. Dimensi pada kategori ini 

yaitu: absurdity, accident, analogy, 

catalogue, coincidence, comparison, 

disappointment, ignorance, mistakes, 

repetition, reversal, rigidity, theme/ 

variation, dan unmasking 

Kategori identity dalam teknik 

komedi merupakan humor melalui identitas 
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diri pemain seperti karakter yang 

diperankan atau penampilan yang 

digunakan. Dimensi pada kategori ini yaitu: 

before/after, burlesque, caricature, 

eccentricity, embarrassment, exposure, 

grotesque, imitation, impersonation, 

mimicry, parody, scale, dan  stereotype. 

Kategori action dalam teknik 

komedi merupakan humor melalui tindakan 

fisik/komunikasi nonverbal seperti gerakan 

tangan atau kaki, aksi, atau ekspresi. 

Dimensi pada kategori ini yaitu: chase, 

slapstick, dan speed.  

Teknik komedi yang dikemukakan 

oleh Berger dapat memberikan kita 

gambaran tentang jenis humor apa yang 

sedang diproduksi. Setiap tekniknya 

merupakan hal yang penting untuk 

dipertimbangkan dalam menganalisis 

humor yang ada di setiap media. 

Sometimes a technique, by 
itself, is not necessarily funny. 
When a number of techniques 
combine with one another, the 
effect is often more than the sum of 
the parts. These techniques enable 
us to “anatomize” humor, to find 
out what it is, in any example of 
humor, that generates laughter, 
mirth or whatever (Berger, 1993: 
55). 

Terkadang sebuah teknik 
(komedi), dengan sendirinya, 
belum tentu lucu. Ketika sejumlah 
teknik digabungkan satu sama lain, 
efeknya seringkali lebih dari 
sekadar jumlah bagian-bagiannya. 
Teknik-teknik ini memungkinkan 
kita untuk "menganatomi" humor, 
untuk mengetahui apa itu, dalam 

contoh humor apa pun, yang 
menghasilkan tawa, kegembiraan, 
atau apa pun. (Berger, 1993: 55).  

 
Diagram 1. Model Humor dan Komunikasi menurut 

Arthur Asa Berger 

Berger memberikan diagram 

mengenai hubungan komunikasi dengan 

humor. Dari diagram tersebut dapat 

dikatakan 45 teknik komedi tersebut 

memiliki fungsi untuk memberikan rasa 

lega, mempererat hubungan satu dengan 

lainnya, menimbulkan kegembiraan, dan 

menyembunyikan adanya tekanan (Berger, 

1993: 60). 

Pembahasan 

Pada film “Stip & Pensil” terdapat 

adegan komedi hampir di setiap adegannya. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah film “Stip & Pensil” memiliki 67 

scene, dari jumlah scene tersebut humor 

ditemukan pada 53 scene dengan jumlah 

humor sebanyak 146. Teknik komedi yang 

digunakan dalam film ini terdapat 37 dari 

45 teknik yang dikemukakan oleh Arthur 

Asa Berger. Teknik komedi definition, 

facetiouness, over literalness, buelesque, 

caricature, grotusque, impersonation, dan 

parody tidak ditemukan pada film ini. 
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Berdasarkan kategori, film “Stip & Pensil” 

paling banyak menggunakan teknik komedi 

kategori logic dengan jumlah 58 (39%) 

diikuti dengan language dengan jumlah 44 

(31%), identity dengan jumlah 29 (20%), 

dan paling sedikit action dengan jumlah 15 

(10%). 

A. Language 

Kategori language dalam film “Stip 

& Pensil” terdapat 44 teknik komedi pada 

27 adegannya dengan didominasi teknik 

bombast (7), insult (7), dan ridicule (7). 

Tidak semua teknik komedi ada dalam film 

ini. Dari 15 teknik komedi pada kategori 

language, ada tiga teknik, yaitu definition, 

facetiousness, dan over literalness yang 

tidak ditemukan dalam film ini. 

Teknik komedi language 

merupakan pengemasan humor melalui 

dialog. Dialog yang disajikan berbentuk 

hinaan, kritik, celetukan, hingga peniruan 

suara. Teknik kategori language, terutama 

pada teknik hinaan sulit berdiri sendiri. 

Karena itu biasanya teknik kategori ini 

menjadi teknik pelengkap atau pendukung 

pada teknik komedi lainnya. Salah satu 

contohnya adalah teknik komedi insult 

yang tidak bisa berdiri sendiri. Teknik 

komedi yang dapat berdiri sendiri 

diantaranya misunderstanding dan puns/ 

word play  

Dialog yang disajikan melalui tokoh 

dapat memperlihatkan konflik dalam cerita. 

Seperti konflik antara Tony dan kawan-

kawannya dengan Richard dan Edwin. 

Tony dan kawan-kawannya selalu dianggap 

remeh oleh Richard dan Edwin. Edwin 

yang tidak suka dengan Tony dan selalu 

meremehkan Tony begitu juga sebaliknya 

saling melontarkan hinaan. Teknik kategori 

ini juga menunjukan konflik antara Tony, 

Aghi, Bubu, dan Saras dengan masyarakat 

Kampung Pancarana. Faktor pendidikan 

dari masyarakat Kampung Pancaran dan 

kehidupan sosial dari Tony, Aghi, Bubu, 

dan Saras membuat mereka harus berusaha 

keras untuk beradaptasi agar tujuan mereka 

mendirikan dan menjalankan sekolah 

TOGIBURAS dapat terlaksana. 

Teknik kategori ini juga dapat 

membantu memperkuat karakter dalam 

film. Bubu yang memiliki sifat lugu dapat 

menggunakan teknik komedi 

misunderstanding. Pak Adam yang 

memiliki sifat absurd dapat menggunakan 

puns/ word play. Terutama lontaran hinaan 

menggunakan insult, irony, ridicule, dan 

sarcasm dari Tony dan Edwin yang 

memperlihatkan mereka saling membenci 

dan tidak suka dikalahkan satu sama lain. 

B. Logic 

Kategori logic dalam film “Stip & 

Pensil” terdapat 58 teknik komedi pada 39 

adegannya didominasi dengan teknik 

coincidence (12), absurdity (10), dan 
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rigidity (7). Semua teknik komedi kategori 

logic ditemukan dalam film ini. 

Film “Stip & Pensil” lebih banyak 

menggunakan humor yang dikemas dengan 

teknik komedi kategori logic. Teknik ini 

merupakan cara menampilkan humor 

melalui tindakan verbal, pikiran, serta 

perasaan dari tokoh. Hal tersebut dapat 

mendukung tujuan dari cerita film ini untuk 

menunjukan kehidupan sosial masyarakat 

kelas bawah dari sudut pandang murid-

murid orang kaya yang tidak terbiasa untuk 

melakukan kegiatan sosial. Teknik komedi 

ini juga dapat mendukung untuk 

memperkuat karakteristik tokoh dalam 

film.  

Penciptaan karakter mampu 

mempengaruhi penciptaan atau 

pembangunan komedi dalam film. Tokoh 

protagonis dalam film terdapat 4 tokoh dan 

semuanya memiliki karakter yang berbeda. 

Tony yang memiliki sifat ambisius yang 

menyebabkan dirinya suka membuat 

keputusan yang tidak dipikirkannya 

terlebih dahulu menjadi sumber konflik 

dalam cerita. Aghi yang rapi dan bijaksana 

berperan sebagai penengah dalam 

kelompok Tony, seperti yang terlihat pada 

teknik ridicule dari ketidaksetujuan dan 

teknik repetition dari teknik rigidity pada 

Saras. Tokoh Saras merupakan wanita yang 

baik, penyayang, dan juga berani, namun 

Saras mudah terbawa emosi seperti Tony 

yang diperlihatkan dengan teknik rigidity. 

Saras seperti orang yang selalu mendukung 

Tony, namun hal tersebut membuat dia 

terjebak dalam konflik. Bubu merupakan 

tokoh yang polos, lugu, dan telat dalam 

berpikir. Hal tersebut tergambarkan melalui 

teknik komedi absurd, misunderstanding, 

rigidity, ignorance, dan theme/ variation. 

Bubu menjadi penghibur, serta pemecah 

keseriusan dalam kelompoknya. Keempat 

tokoh protagonis ini mampu saling 

melengkapi sehingga mampu menjadi 

penggerak cerita dalam dinamika ceritanya, 

serta membangun konflik dengan karakter 

mereka masing-masing yang tergambarkan 

melalui teknik komedi.  

C. Identity 

Kategori identity dalam film “Stip 

& Pensil” terdapat 29 teknik komedi pada 

20 adegannya. Tidak semua teknik komedi 

ada dalam film ini. Dari 14 teknik komedi 

pada kategori identity terdapat lima teknik 

yang tidak ditemukan dalam film ini, yaitu 

buelesque, caricature, grotusque, 

impersonation, dan parody.  

Humor yang dikemas menggunakan 

teknik komedi kategori identity berasal dari 

karakteristik, identitas, serta penampilan 

tokoh. Teknik ini dalam pengadeganan 

cerita bertujuan untuk memperkenalkan 

karakteristik dari tokoh dalam film. 

Karakteristik, identitas, serta penampilan 

dari tokoh dalam cerita dapat tergambarkan 

menggunakan teknik komedi ini.  
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Teknik kategori ini jarang menjadi 

dominan dalam sebuah film komedi. Hal 

tersebut dikarenakan penggunaan teknik ini 

hanya ada pada pengenalan tokoh, 

pengungkapan masalah, hingga 

penggambaran kehidupan. Teknik komedi 

kategori identity dalam film “Stip & Pensil” 

lebih banyak digunakan untuk 

menggambarkan kehidupan masyarakat 

yang tinggal di Kampung Pancarana, mulai 

dari sisi sosial serta pendidikannya melalui 

teknik stereotype dengan jumlah 10.  

D. Action 

Kategori action dalam film “Stip & 

Pensil” terdapat 15 teknik komedi pada 12 

adegannya. Semua teknik komedi kategori 

action ditemukan dalam film ini yang 

didominasi dengan teknik slaptick (12). 

Teknik komedi kategori action 

merupakan pengemasan humor yang 

menampilkan tindakan nonverbal dari 

tokoh dalam film. Dalam film “Stip & 

Pensil” teknik kategori ini digunakan lebih 

banyak untuk menambah ketegangan yang 

terjadi dalam film. Ketegangan yang terjadi 

dibumbui humor yang membuat adegan 

tersebut menjadi lucu, seperti pada pada 

adegan kejar-kejaran atau bentrokan antar 

warga dan Satpol PP. Teknik komedi 

kategori action sulit untuk berdiri sendiri, 

sehingga memerlukan teknik komedi dari 

kategori lain untuk menambah rangsangan 

tawa penonton. 

Kesimpulan 

Teknik komedi pada kategori 

language menempatkan humornya pada 

dialog. Pada film “Stip & Pensil” kategori 

language paling banyak menggunakan 

teknik bombast (7), insult (7), dan ridicule 

(7). Teknik komedi bombast merupakan 

bualan, omong kosong yang dipaksakan 

masuk akal untuk digunakan sebagai 

alasan, kekesalan, atau ketidaktahuan 

tokoh. Teknik insult merupakan dialog 

menggunakan kata kasar untuk menghina 

secara langsung, namun humor ini sulit 

untuk menimbulkan tawa sehingga selalu 

dipadukan dengan teknik komedi lainnya. 

Sementara teknik komedi kategori ridicule 

menghina lawan bicaranya dengan nada 

bercanda sebagai bentuk kritik atau 

ketidaksetujuan. 

Teknik komedi kategori logic pada 

film “Stip & Pensil” terdapat 58 humor 

yang didominasi dengan teknik coincidence 

(12), absurdity (10), dan rigidity (7). 

Teknik komedi logic merupakan 

pengemasan humor sebagai tindakan, 

pemikiran, serta perasaan dari tokoh. 

Dengan menggunakan teknik komedi 

kategori logic penonton akan dibuat 

berpikir ataupun menunggu apa yang akan 

terjadi selanjutnya. Seperti teknik 

coincidence yang memberikan hal yang 

terduga pada cerita. Lalu pada teknik 

absurdity merupakan tindakan dari tokoh 

yang memiliki sifat lugu atau terlalu 
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percaya diri. Sementara teknik rigidity 

merupakan humor dari tokoh yang merasa 

canggung atau panik yang membuatnya 

menjadi salah tingkah. 

Kategori identity merupakan 

pengemasan humor yang dapat 

memperkenalkan karakteristik tokoh, 

identitas tokoh, atau penampilan. Pada 

kategori ini paling banyak ditemukan 

teknik komedi stereotype (10). Teknik 

komedi stereotype merupakan pandangan 

umum tentang karakteristik dan pola 

perilaku khas dari beberapa kelompok yang 

digambarkan dalam film. Teknik ini banyak 

digunakan dalam film “Stip & Pensil” 

sebagai penggambaran kehidupan sosial 

dan pendidikannya pada masyarakat kelas 

bawah di ibu kota. 

Teknik komedi slaptick (12) 

merupakan bagian dari kategori action yang 

paling banyak digunakan pada film ini. 

Teknik slaptick sudah lama digunakan 

sebagai humor. Slaptick sangat mudah 

untuk menimbulkan tawa kepada penonton. 

Teknik komedi slaptick tidak hanya tentang 

fisik kekerasan namun juga tentang fisik 

karena candaan, jebakan, dan kesialan. 

Humor merupakan materi atau 

sesuatu yang lucu, sementara komedi 

adalah cara menampilkan lucu. Komedi 

sengaja dirancang untuk membuat 

penontonnya tertawa. Teknik komedi yang 

dikemukakan oleh Arthur Asa Berger tidak 

semuanya dapat berdiri sendiri. Beberapa 

teknik perlu digabungkan dengan teknik 

lainnya untuk menjadi lucu dan 

mengabungkan teknik komedi dengan 

teknik lainnya dapat membuat rangsangan 

lebih besar untuk menimbulkan tawa 

penonton. Komedi yang disajikan belum 

tentu membuat semua penonton tertawa. 

Tawa akan muncul tergantung dari setiap 

individunya. Komedi yang disampaikan 

akan diterima baik oleh penontonnya dan 

menjadi lucu jika penontonnya tersebut 

memahami pesan yang disampaikan pada 

adegan tersebut. Oleh sebab itu, dalam 

penulisan film komedi penulis haruslah 

paham target penonton dari film yang akan 

dibuat. Dengan memahami target penonton 

dari film, pembuatan komedi dalam film 

akan menyesuaikan dengan budaya, 

kebiasaan, dan realitas dari kehidupan 

penonton.  

Teknik language lebih banyak 

digunakan sebagai pendukung atau penguat 

dari teknik komedi lainnya. Hal tersebut 

karena ucapan penghinaan sulit untuk 

menimbulkan tawa penonton. Beberapa 

contoh dalam penggabungan teknik komedi 

dalam film ini terjadi pada teknik komedi 

chase pada film ini selalu dikombinasikan 

dengan teknik slaptick sebagai cara 

karakter dalam melarikan diri dari kejaran 

lawan. Setiap adegan komedi chase juga 

diselipkan teknik komedi lainnya, seperti 

imitation, disappoinment, reversal, insult, 

infatilsm, dan ignorance sebagai penguat 
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komedi dalam adegan tersebut. Teknik 

komedi exposure dan embarrasment 

merupakan kombinasi yang tepat dalam 

film komedi. Teknik dari ketika karakter 

mengungkapkan identitas aslinya secara 

tidak sadar. Karakter yang pada akhirnya 

menyadari apa yang sudah dia lakukan 

biasanya akan berusaha mengelak dan 

kabur, pada saat inilah teknik 

embarrasment digunakan. 

Teknik komedi dalam film “Stip & 

Pensil” pada dasarnya mempunyai tujuan 

untuk membuat tertawa penonton. Selain 

itu komedi yang ditampilkan berfungsi 

sebagai memberikan rasa lega, mempererat 

hubungan satu dengan lainnya, 

menimbulkan kegembiraan, dan 

menyembunyikan adanya tekanan. Pada 

pengadeganan cerita film, teknik komedi 

menjadi pendukung sebagai pengenalan 

karakteristik tokoh, membangun konflik 

dalam cerita, hingga pembawa pesan untuk 

menampilkan kehidupan sosial dan 

masalah pendidikan yang terjadi pada 

masyarakat kelas bawah di ibu kota.  

Saran 

Penelitian ini dilakukan berfokus 

pada penggunaan teknik komedi pada film. 

Film komedi di Indonesia biasanya 

menggunakan humor dengan tujuan 

menyindir atau hanya sekedar untuk 

membuat penonton tertawa. Penelitian 

tentang penggunaan teknik komedi pada 

film masih sedikit ditemukan di Indonesia. 

Film dengan genre komedi di Indonesia 

yang telah diproduksi jumlahnya masih 

banyak.  

Objek penelitian ini menggunakan 

film yang dimainkan oleh komika. 

Penelitian menggunakan objek film yang 

dimainkan oleh pemain yang bukan seorang 

komedian dapat dilakukan untuk melihat 

kekuatan komedi yang ada pada film. 

Komparasi film yang mengandung komedi 

antara pemain komedian dan yang bukan 

komedian juga dapat dilakukan guna 

melihat fungsi dari komedi tersebut apakah 

dapat tersampaikan pesannya dengan baik 

atau tidak.  

Teori teknik komedi Arthur Asa 

Berger dapat digunakan untuk menganalisis 

komedi pada media lainnya selain film, 

seperti kartun, acara televisi, dan radio. 

Teori ini juga dapat dilakukan melalui 

naskah film atau teater. Penelitian dengan 

objek dan metode penelitian yang berbeda 

mungkin juga dapat menemukan fungsi 

atau rumusan masalah lainnya terhadap 

komedi. 

Dengan adanya lebih banyak 

penelitian tentang teknik komedi, 

diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

dalam pembuatan film komedi di 

Indonesia, sehingga film komedi di 

Indonesia dapat berkembang. Pengemasan 

humor dalam sebuah film komedi tidak 

hanya sekedar untuk membuat orang 
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tertawa, tetapi juga dapat menjadi sebuah 

fungsi sebagai penggerak cerita, penguat 

karakter, serta penyampaian pesan dalam 

film.  
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ABSTRAK

Film komedi menempatkan humor sebagai konten utamanya yang bertujuan untuk menghibur dan mengundang perhatian, serta menimbulkan ketertarikan bagi penontonnya, dengan adanya reaksi tertawa. Penelitian ini akan membahas tentang teknik komedi pada film “Stip & Pensil”. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik komedi yang digunakan serta fungsi dari teknik komedi tersebut dalam pengadeganan cerita film “Stip & Pensil”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik komedi pada penelitian film ini akan mengacu pada teori Arthur Asa Berger dengan empat kategori dasar, yakni language, logic, identity, dan action yang terdapat dalam dalam pengadeganan cerita film tersebut serta relasi antara teknik komedi dengan cerita dalam film. Penelitian ini menemukan dalam pengadeganan cerita film “Stip & Pensil” lebih banyak menggunakan teknik komedi kategori logic (58), diikuti dengan language (44), identity (29), dan paling sedikit action (15). Teknik komedi dalam film ini tidak hanya berfungsi sebagai pengemasan humor, tetapi juga sebagai pengenalan karakteristik tokoh, membangun konflik dalam cerita, hingga pembawa pesan untuk menampilkan kehidupan sosial dan masalah pendidikan yang terjadi pada masyarakat kelas bawah di ibu kota.



Kata Kunci: humor, film Stip & Pensil, pengadeganan, teknik komedi.



ABSTRACT

Comedy films adopt humor as its main content that aims to entertain and interest the audience, as well as generate interest for its audience, with laughter reactions. This research will discuss about the comedy technique in the film “Stip & Pensil” with qualitative-descriptive research method. The comedy technique in this research will refer to Arthur Asa Berger's theory about four basic categories: language, logic, identity, and action. contained in the respecting of the film's story and the relationship between comedy techniques and stories in films. The main focus of this research is to find out the comedy techniques used as well as the function of the comedy techniques applied to scenes in the film. The most frequently used techniques in the film “Stip & Pensil” are logic (58), language (44), identity (29) and action (15). The comedy techniques in the film are not only to wrap up the humour, but also as an introduction to characters, to build the conflict in the story, to showcase the social life and educational issues that occur in lower-class citizens of Jakarta.
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Keywords: humour, Stip & Pensil’s movie, scene, comedy technique.

Pendahuluan

Film merupakan sebuah produk karya seni yang inovatif dari sebuah media pada saat ini. Film tidak lagi hanya sebagai hiburan semata, namun juga sebagai media informasi dan edukasi. Film dapat menjadi media dalam penyampaian pesan yang digambarkan melalui alur ceritanya. Dalam sebuah film mengandung nilai edukasi, informasi, persuasi, dan hiburan yang memiliki banyak makna. Penyampaian informasi melalui film dapat dilakukan secara cepat kepada penonton. Hal tersebut membuat film memiliki pengaruh yang tersirat melalui isi dari film tersebut. Film mampu memberikan wawasan yang luas, nilai sosial dan budaya, hingga pesan moral bagi penontonnya (Novrianti, 2018: 1).

Film memiliki banyak jenis kategori atau genre, baik yang mengangkat cerita fiksi (khayalan) yang idenya berdasarkan imajinasi dari sang penulis maupun nonfiksi (kisah nyata) yang merupakan refleksi dari kehidupan sehari-hari. Industri perfilman dari masa ke masa mengalami perkembangan yang mempengaruhi munculnya genre film yang baru. Terdapat beberapa klasifikasi pada film, seperti aksi, drama, komedi, horor, fantasi, fiksi ilmiah, musikal, epik sejarah, perang, dan western (Pratista, 2017: 39).

Humor merupakan stimulan yang mampu membuat perasaan gembira dengan tertawa. Sederhananya humor merupakan sesuatu yang dianggap lucu oleh manusia. Humor memiliki fungsi sebagai hiburan yang merangsang kita untuk tertawa hasil cipta dari rasa atau gejala yang didapat oleh manusia baik dari dalam maupun dari luar diri. Humor bisa muncul dari mana saja serta kapan saja kepada diri manusia. Humor biasanya berkaitan dengan hal yang tidak wajar, aneh, atau menyimpang (Sugiarto, 2016: 1). 

Film dan humor memiliki kemampuan yang sama, yaitu menarik perhatian dan menimbulkan ketertarikan sebagai hiburan. Film dengan humor memiliki genre tersendiri, yakni komedi. Film genre komedi adalah jenis genre dengan tujuan utamanya memancing tawa penontonnya. Film dengan genre komedi biasanya berupa drama ringan yang melebih-lebihkan aksi, situasi, bahasa, hingga karakternya (Pratista, 2017:50). Elemen komedi dalam sebuah film merupakan unsur yang paling sering kita temui pada setiap genre film, karena unsur komedi sangat fleksibel dengan semua genre. Hal ini membuat genre komedi memiliki banyak subgenre, diantaranya action comedy, comedy thirller, horror comedy, mafia comedies, romantic comedies, werstern comedies, dan masih banyak lagi. (Alfathoni dan Manesah, 2020: 57).

Film dengan klasifikasi komedi menempatkan humor sebagai konten utamanya yang bertujuan untuk menghibur, mengundang perhatian, serta menimbulkan ketertarikan bagi penontonnya dengan adanya reaksi tertawa (Sugiarto, 2016: 2). Tidak hanya untuk menimbulkan reaksi tertawa semata, humor dalam film juga dapat dijadikan sebagai penyampaian pesan pada film. Pesan yang disematkan bisa berupa sebuah kritik, sindiran, moral, atau sebagai hiburan penonton. Kelucuan dalam cerita film itu dirancang bentuk komedinya menggunakan teknik komedi. 

Teknik komedi menjadikan film komedi lebih hidup dan menarik perhatian, serta mengundang tawa penonton. Penggunaan humor dalam film dapat memperingan sebuah cerita dalam film, sehingga penonton dapat mudah mengerti tentang isi dalam cerita film yang mereka tonton. Dengan mengetahui keberadaan teknik komedi ini dapat membuat penonton tidak lagi bertanya-tanya mengapa mereka tertawa dengan film komedi. Akan tetapi, dengan mengetahui teknik komedi, penonton dapat mengetahui apa humor yang disajikan dalam film komedi tersebut.

If subject or theme wasn’t all important, then, I concluded, I so elicited as many techniques of humor as I could find, not asking why something was funny (we may never really know) but what was it that generated the humor (Berger, 1993: 16).

Ketika subjek atau tema tidak menjadi yang paling penting, saya menyimpulkan, bahwa tekniklah yang terpenting, Dengan saya menemukan banyak teknik komedi, membuat saya tidak lagi bertanya-tanya mengapa hal tersebut lucu. Akan tetapi, saya dapat mengetahui humor apa yang dihasilkan. (Berger, 1993: 16).

Film “Stip & Pensil” merupakan sebuah film bergenre drama komedi yang ditulis oleh Joko Anwar dan disutradarai oleh Ardy Octaviand. Film ini menceritakan kehidupan sosial serta pendidikan masyarakat bawah di ibu kota Jakarta. Film “Stip & Pensil” memiliki pesan moral yang menceritakan perilaku-perilaku sosial yang dikemas dengan humor di dalamnya. Pada film tersebut komedi yang disajikan merupakan realitas yang terjadi di ibu kota terutama pada masyarakat kelas bawah tentang masalah sosial dan masalah pendidikan. Film “Stip & Pensil” memiliki banyak komedi yang ditampilkan, mulai dari moral, kritik atau sindiran, serta juga hiburan semata.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai teknik komedi dalam pengadeganan pada cerita film “Stip & Pensil”. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan teknik komedi yang digunakan pada pengadeganan cerita dalam film “Stip & Pensil”, serta menganalisa fungsi dari teknik komedi yang digunakan pada pengadeganan cerita dalam film “Stip & Pensil”



Metode Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang sifatnya deskriptif. Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Observasi dalam penelitian ini adalah menonton serta mengamati setiap adegan yang di dalamnya mengandung komedi pada film “Stip & Pensil” yang merupakan data premier. Pengumpulan data premier dilakukan dengan menonton objek film penelitian. Objek penelitian dilakukan secara berulang. Pengulangan menonton objek bertujuan untuk mendapatkan data premier yang lebih akurat. Dengan melakukan beberapa kali pengamatan bertujuan untuk mengambil sudut pandang yang lebih luas dari lucunya sebuah adegan tersebut sehingga komedi yang tercatat berasal dari sudut pandang yang objektif. Sudut padang objektif dalam melihat adegan komedi dalam film dapat membantu dalam menganalisis objek. Teknik dokumentasi pada penelitian ini menggunakan hasil rekaman data yang terkait dengan penelitian bersumber dari layanan media siaran digital berbayar. Hasil rekaman nantinya akan berbentuk tangkapan layar, yang nantinya akan menjadi data foto. Selanjutnya, hasil rekaman data sekunder akan disatukan dengan hasil data primer yaitu film “Stip & Pensil” berupa catatan setiap komedi pada adegan film, berupa adegan dan dialog yang sesuai dengan keperluan yang dibutuhkan dalam penelitian. Pengumpulan data sekunder berupa teks-teks tertulis dalam film “Stip & Pensil” terkait dalam penelitian tersebut, seperti berita atau artikel yang berkaitan dengan film, relasi komedi dengan kehidupan nyata, dan sebagainya digunakan sebagai pendukung data primer. 

Objek penelitian yang telah diobservasi dengan cara menonton dan mengamati film yang kemudian akan dicatat secara teliti setiap komedi yang ada pada pengadeganan film tersebut. Pencatatan dilakukan dengan mengelompokan komedi disetiap adegan dari segmentasi plot yang telah dibuat. Analisis dengan menerapkan empat kategori dasar serta 45 teknik komedi dari teori teknik komedi Arthur Asa Berger yang terdapat dalam bukunya yang berjudul The Art of Comedy Writing (1997). Setelah data yang dibuat dianalisis secara berulang untuk meningkatkan keakuratan analisis, data tersebut akan dibuat tabel yang di dalamnya terdapat rincian adegan seperti adegan dan dialog jika mendukung dari teknik komedi tersebut. Setelah tabel dibuat, data akan dideskripsikan teknik komedi apa yang digunakan dalam pengadeganan cerita film “Stip & Pensil” serta memaparkan bagaimana fungsi dan relasi antara teknik komedi dengan cerita dalam film.

Tinjauan Pustaka

A. Film Komedi

Genre dapat didefinisikan sebagai jenis atau klasifikasi dari sekelompok film yang memiliki karakter atau pola sama seperti setting, isi dan subjek cerita, tema, struktur cerita, aksi atau peristiwa, periode, gaya, situasi, ikon, mood, serta karakter. Fungsi genre adalah untuk memudahkan klasifikasi sebuah film sesuai dengan spesifikasinya (Pratista, 2017: 39). 

Komedi berasal dari kata Yunani komoida yang berarti membuat gembira (Yudiaryani, 2002: 68). Komedi adalah jenis film yang mampu mengundang tawa bagi penontonnya. Film komedi pertama kali muncul di layar perak saat Lumière bersaudara memutar L’arroseur arrosè pada tahun 1895 (Wilshin, 2010: 5). Film komedi biasanya berupa drama ringan yang melebih-lebihkan aksi dalam cerita, situasi, bahasa, hingga karakternya (Pratista, 2008: 17). Film dengan klasifikasi komedi menempatkan humor sebagai konten utamanya yang bertujuan untuk menghibur, mengundang perhatian, serta menimbulkan ketertarikan bagi penontonnya dengan adanya reaksi, yakni tertawa. Film komedi mengandalkan kelucuan-kelucuan yang tercermin dalam unsur cerita maupun yang terlihat dari adegan penokohan. (Alfathoni dan Manesha, 2020: 55). Kelucuan dalam film komedi sudah dirancang dalam cerita oleh penulisnya. Komedi yang ditempatkan juga merupakan bagian dari penyampaian pesan dalam film. Penyampaian pesan bisa berupa sebuah kritik, sindiran, moral, atau sebagai hiburan bagi penonton.

Humor adalah situasi yang membuat tertawa atau sesuatu yang lucu berangkat dari sifat individu itu sendiri. Humor adalah materi, sedangkan komedi adalah cara memunculkan lucu. Komedi sudah terencana atau memang sengaja dirancang untuk membuat orang tertawa. Humor dalam sebuah film sudah diperhitungkan dalam pembuatannya. Humor dalam film bersifat lucu dan berusaha merangsang tawa dari penonton, oleh sebab itu, humor dalam film dikemas menggunakan teknik komedi dengan tujuan penonton dapat merasakan humor tersebut ketika sedang menontonnya. Komedi memang dirancang untuk membuat penontonnya tertawa. Komedi harus melihat situasi atau budaya kebiasaan dari target penontonnya. Apa yang ditampilkan dalam sebuah cerita dengan komedi belum tentu diserap dengan baik pesan yang disampaikan oleh penontonnya, karena kurang atau tidak adanya informasi dari peristiwa yang dimaksud dalam kehidupan penonton. Oleh sebab itu, penulis film harus pandai menyusun strategi dalam pembuatan ceritanya.

Perkembangan film di Indonesia setidaknya ada empat belas genre utama, yaitu drama, komedi, horor, mistik, thriller, laga, fantasi, legenda, anak-anak, petualangan, perang, remaja, musikal, dan animasi. Setidaknya sudah ada 711 judul film bergenre komedi di Indonesia sejak muncul pertama pada tahun 1953 hingga Agustus 2021 (filmindonesia.or.id). Film komedi pertama di Indonesia diproduksi pada tahun 1953 dengan judul “Krisis” yang disutradarai oleh Usmar Ismail. Setelah itu mulai bermunculan film komedi seperti “Heboh” dengan sutradara Nya’ Abbas Akup pada tahun 1954, “Tamu Agung” dengan sutradara Usmar Ismail, pada tahun 1955, “Tiga Dara” dengan sutradara Usmar Ismail pada tahun 1956, dan “Pilihlah Aku” dengan sutradara Nawi Ismail pada tahun 1956 (Suwardi, 2006: 11). Puncak kejayaan film komedi Indonesia adalah ketika munculnya grup lawak Warkop DKI dengan anggota Dono, Kasino, Indro dengan film pertamanya berjudul “Mana Tahaaan...” yang diproduksi pada tahun 1979. Warkop DKI telah membintangi sebanyak 34 judul film hingga 1994.  

B. Teknik Komedi Arthur Asa Berger

Teknik Komedi disebutkan dalam buku Arthur Asa Berger yang berjudul The Art of Comedy Writing pada tahun 1997 adalah hal penting yang digunakan untuk menganalisis humor. Hampir semua teknik yang dijelaskan dalam daftar istilah teknik komedi Berger, dapat ditinjau berdasarkan fungsinya. Buku The Art of Comedy Writing menyebutkan humor terbagi atas empat kategori dasar serta 45 teknik komedi. Empat kategori tersebut yakni language, logic, identity, dan action.

Kategori language dalam teknik komedi merupakan humor melalui kata-kata, cara berbicara, makna kata, atau akibat dari kata-kata, seperti sindiran, plesetan kata, membolak-balikan kata. Dimensi pada kategori ini yaitu: allusion, bombast, definition, exaggeration, facetiousness, insult, infatilism, irony, misunderstanding, over literalness, puns/word play, repartee, ridiculer, sarcasm, dan sartire.

Kategori logic dalam teknik komedi merupakan pembawaan humor melalui hasil pemikiran, seperti menghina suatu hal yang kontras, kejadian membuat rasa malu dan kecewa, atau perubahan/pengulangan konsep cerita. Dimensi pada kategori ini yaitu: absurdity, accident, analogy, catalogue, coincidence, comparison, disappointment, ignorance, mistakes, repetition, reversal, rigidity, theme/ variation, dan unmasking

Kategori identity dalam teknik komedi merupakan humor melalui identitas diri pemain seperti karakter yang diperankan atau penampilan yang digunakan. Dimensi pada kategori ini yaitu: before/after, burlesque, caricature, eccentricity, embarrassment, exposure, grotesque, imitation, impersonation, mimicry, parody, scale, dan  stereotype.

Kategori action dalam teknik komedi merupakan humor melalui tindakan fisik/komunikasi nonverbal seperti gerakan tangan atau kaki, aksi, atau ekspresi. Dimensi pada kategori ini yaitu: chase, slapstick, dan speed. 

Teknik komedi yang dikemukakan oleh Berger dapat memberikan kita gambaran tentang jenis humor apa yang sedang diproduksi. Setiap tekniknya merupakan hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam menganalisis humor yang ada di setiap media.

Sometimes a technique, by itself, is not necessarily funny. When a number of techniques combine with one another, the effect is often more than the sum of the parts. These techniques enable us to “anatomize” humor, to find out what it is, in any example of humor, that generates laughter, mirth or whatever (Berger, 1993: 55).

Terkadang sebuah teknik (komedi), dengan sendirinya, belum tentu lucu. Ketika sejumlah teknik digabungkan satu sama lain, efeknya seringkali lebih dari sekadar jumlah bagian-bagiannya. Teknik-teknik ini memungkinkan kita untuk "menganatomi" humor, untuk mengetahui apa itu, dalam contoh humor apa pun, yang menghasilkan tawa, kegembiraan, atau apa pun. (Berger, 1993: 55). 
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Diagram 1. Model Humor dan Komunikasi menurut Arthur Asa Berger

Berger memberikan diagram mengenai hubungan komunikasi dengan humor. Dari diagram tersebut dapat dikatakan 45 teknik komedi tersebut memiliki fungsi untuk memberikan rasa lega, mempererat hubungan satu dengan lainnya, menimbulkan kegembiraan, dan menyembunyikan adanya tekanan (Berger, 1993: 60).

Pembahasan

Pada film “Stip & Pensil” terdapat adegan komedi hampir di setiap adegannya. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah film “Stip & Pensil” memiliki 67 scene, dari jumlah scene tersebut humor ditemukan pada 53 scene dengan jumlah humor sebanyak 146. Teknik komedi yang digunakan dalam film ini terdapat 37 dari 45 teknik yang dikemukakan oleh Arthur Asa Berger. Teknik komedi definition, facetiouness, over literalness, buelesque, caricature, grotusque, impersonation, dan parody tidak ditemukan pada film ini. Berdasarkan kategori, film “Stip & Pensil” paling banyak menggunakan teknik komedi kategori logic dengan jumlah 58 (39%) diikuti dengan language dengan jumlah 44 (31%), identity dengan jumlah 29 (20%), dan paling sedikit action dengan jumlah 15 (10%).

A. Language

[bookmark: _Hlk87892938]Kategori language dalam film “Stip & Pensil” terdapat 44 teknik komedi pada 27 adegannya dengan didominasi teknik bombast (7), insult (7), dan ridicule (7). Tidak semua teknik komedi ada dalam film ini. Dari 15 teknik komedi pada kategori language, ada tiga teknik, yaitu definition, facetiousness, dan over literalness yang tidak ditemukan dalam film ini.

Teknik komedi language merupakan pengemasan humor melalui dialog. Dialog yang disajikan berbentuk hinaan, kritik, celetukan, hingga peniruan suara. Teknik kategori language, terutama pada teknik hinaan sulit berdiri sendiri. Karena itu biasanya teknik kategori ini menjadi teknik pelengkap atau pendukung pada teknik komedi lainnya. Salah satu contohnya adalah teknik komedi insult yang tidak bisa berdiri sendiri. Teknik komedi yang dapat berdiri sendiri diantaranya misunderstanding dan puns/ word play 

Dialog yang disajikan melalui tokoh dapat memperlihatkan konflik dalam cerita. Seperti konflik antara Tony dan kawan-kawannya dengan Richard dan Edwin. Tony dan kawan-kawannya selalu dianggap remeh oleh Richard dan Edwin. Edwin yang tidak suka dengan Tony dan selalu meremehkan Tony begitu juga sebaliknya saling melontarkan hinaan. Teknik kategori ini juga menunjukan konflik antara Tony, Aghi, Bubu, dan Saras dengan masyarakat Kampung Pancarana. Faktor pendidikan dari masyarakat Kampung Pancaran dan kehidupan sosial dari Tony, Aghi, Bubu, dan Saras membuat mereka harus berusaha keras untuk beradaptasi agar tujuan mereka mendirikan dan menjalankan sekolah TOGIBURAS dapat terlaksana.

Teknik kategori ini juga dapat membantu memperkuat karakter dalam film. Bubu yang memiliki sifat lugu dapat menggunakan teknik komedi misunderstanding. Pak Adam yang memiliki sifat absurd dapat menggunakan puns/ word play. Terutama lontaran hinaan menggunakan insult, irony, ridicule, dan sarcasm dari Tony dan Edwin yang memperlihatkan mereka saling membenci dan tidak suka dikalahkan satu sama lain.

B. Logic

Kategori logic dalam film “Stip & Pensil” terdapat 58 teknik komedi pada 39 adegannya didominasi dengan teknik coincidence (12), absurdity (10), dan rigidity (7). Semua teknik komedi kategori logic ditemukan dalam film ini.

Film “Stip & Pensil” lebih banyak menggunakan humor yang dikemas dengan teknik komedi kategori logic. Teknik ini merupakan cara menampilkan humor melalui tindakan verbal, pikiran, serta perasaan dari tokoh. Hal tersebut dapat mendukung tujuan dari cerita film ini untuk menunjukan kehidupan sosial masyarakat kelas bawah dari sudut pandang murid-murid orang kaya yang tidak terbiasa untuk melakukan kegiatan sosial. Teknik komedi ini juga dapat mendukung untuk memperkuat karakteristik tokoh dalam film. 

Penciptaan karakter mampu mempengaruhi penciptaan atau pembangunan komedi dalam film. Tokoh protagonis dalam film terdapat 4 tokoh dan semuanya memiliki karakter yang berbeda. Tony yang memiliki sifat ambisius yang menyebabkan dirinya suka membuat keputusan yang tidak dipikirkannya terlebih dahulu menjadi sumber konflik dalam cerita. Aghi yang rapi dan bijaksana berperan sebagai penengah dalam kelompok Tony, seperti yang terlihat pada teknik ridicule dari ketidaksetujuan dan teknik repetition dari teknik rigidity pada Saras. Tokoh Saras merupakan wanita yang baik, penyayang, dan juga berani, namun Saras mudah terbawa emosi seperti Tony yang diperlihatkan dengan teknik rigidity. Saras seperti orang yang selalu mendukung Tony, namun hal tersebut membuat dia terjebak dalam konflik. Bubu merupakan tokoh yang polos, lugu, dan telat dalam berpikir. Hal tersebut tergambarkan melalui teknik komedi absurd, misunderstanding, rigidity, ignorance, dan theme/ variation. Bubu menjadi penghibur, serta pemecah keseriusan dalam kelompoknya. Keempat tokoh protagonis ini mampu saling melengkapi sehingga mampu menjadi penggerak cerita dalam dinamika ceritanya, serta membangun konflik dengan karakter mereka masing-masing yang tergambarkan melalui teknik komedi. 

C. Identity

Kategori identity dalam film “Stip & Pensil” terdapat 29 teknik komedi pada 20 adegannya. Tidak semua teknik komedi ada dalam film ini. Dari 14 teknik komedi pada kategori identity terdapat lima teknik yang tidak ditemukan dalam film ini, yaitu buelesque, caricature, grotusque, impersonation, dan parody. 

Humor yang dikemas menggunakan teknik komedi kategori identity berasal dari karakteristik, identitas, serta penampilan tokoh. Teknik ini dalam pengadeganan cerita bertujuan untuk memperkenalkan karakteristik dari tokoh dalam film. Karakteristik, identitas, serta penampilan dari tokoh dalam cerita dapat tergambarkan menggunakan teknik komedi ini. 

Teknik kategori ini jarang menjadi dominan dalam sebuah film komedi. Hal tersebut dikarenakan penggunaan teknik ini hanya ada pada pengenalan tokoh, pengungkapan masalah, hingga penggambaran kehidupan. Teknik komedi kategori identity dalam film “Stip & Pensil” lebih banyak digunakan untuk menggambarkan kehidupan masyarakat yang tinggal di Kampung Pancarana, mulai dari sisi sosial serta pendidikannya melalui teknik stereotype dengan jumlah 10. 

D. Action

Kategori action dalam film “Stip & Pensil” terdapat 15 teknik komedi pada 12 adegannya. Semua teknik komedi kategori action ditemukan dalam film ini yang didominasi dengan teknik slaptick (12).

Teknik komedi kategori action merupakan pengemasan humor yang menampilkan tindakan nonverbal dari tokoh dalam film. Dalam film “Stip & Pensil” teknik kategori ini digunakan lebih banyak untuk menambah ketegangan yang terjadi dalam film. Ketegangan yang terjadi dibumbui humor yang membuat adegan tersebut menjadi lucu, seperti pada pada adegan kejar-kejaran atau bentrokan antar warga dan Satpol PP. Teknik komedi kategori action sulit untuk berdiri sendiri, sehingga memerlukan teknik komedi dari kategori lain untuk menambah rangsangan tawa penonton.

Kesimpulan

Teknik komedi pada kategori language menempatkan humornya pada dialog. Pada film “Stip & Pensil” kategori language paling banyak menggunakan teknik bombast (7), insult (7), dan ridicule (7). Teknik komedi bombast merupakan bualan, omong kosong yang dipaksakan masuk akal untuk digunakan sebagai alasan, kekesalan, atau ketidaktahuan tokoh. Teknik insult merupakan dialog menggunakan kata kasar untuk menghina secara langsung, namun humor ini sulit untuk menimbulkan tawa sehingga selalu dipadukan dengan teknik komedi lainnya. Sementara teknik komedi kategori ridicule menghina lawan bicaranya dengan nada bercanda sebagai bentuk kritik atau ketidaksetujuan.

Teknik komedi kategori logic pada film “Stip & Pensil” terdapat 58 humor yang didominasi dengan teknik coincidence (12), absurdity (10), dan rigidity (7). Teknik komedi logic merupakan pengemasan humor sebagai tindakan, pemikiran, serta perasaan dari tokoh. Dengan menggunakan teknik komedi kategori logic penonton akan dibuat berpikir ataupun menunggu apa yang akan terjadi selanjutnya. Seperti teknik coincidence yang memberikan hal yang terduga pada cerita. Lalu pada teknik absurdity merupakan tindakan dari tokoh yang memiliki sifat lugu atau terlalu percaya diri. Sementara teknik rigidity merupakan humor dari tokoh yang merasa canggung atau panik yang membuatnya menjadi salah tingkah.

Kategori identity merupakan pengemasan humor yang dapat memperkenalkan karakteristik tokoh, identitas tokoh, atau penampilan. Pada kategori ini paling banyak ditemukan teknik komedi stereotype (10). Teknik komedi stereotype merupakan pandangan umum tentang karakteristik dan pola perilaku khas dari beberapa kelompok yang digambarkan dalam film. Teknik ini banyak digunakan dalam film “Stip & Pensil” sebagai penggambaran kehidupan sosial dan pendidikannya pada masyarakat kelas bawah di ibu kota.

Teknik komedi slaptick (12) merupakan bagian dari kategori action yang paling banyak digunakan pada film ini. Teknik slaptick sudah lama digunakan sebagai humor. Slaptick sangat mudah untuk menimbulkan tawa kepada penonton. Teknik komedi slaptick tidak hanya tentang fisik kekerasan namun juga tentang fisik karena candaan, jebakan, dan kesialan.

Humor merupakan materi atau sesuatu yang lucu, sementara komedi adalah cara menampilkan lucu. Komedi sengaja dirancang untuk membuat penontonnya tertawa. Teknik komedi yang dikemukakan oleh Arthur Asa Berger tidak semuanya dapat berdiri sendiri. Beberapa teknik perlu digabungkan dengan teknik lainnya untuk menjadi lucu dan mengabungkan teknik komedi dengan teknik lainnya dapat membuat rangsangan lebih besar untuk menimbulkan tawa penonton. Komedi yang disajikan belum tentu membuat semua penonton tertawa. Tawa akan muncul tergantung dari setiap individunya. Komedi yang disampaikan akan diterima baik oleh penontonnya dan menjadi lucu jika penontonnya tersebut memahami pesan yang disampaikan pada adegan tersebut. Oleh sebab itu, dalam penulisan film komedi penulis haruslah paham target penonton dari film yang akan dibuat. Dengan memahami target penonton dari film, pembuatan komedi dalam film akan menyesuaikan dengan budaya, kebiasaan, dan realitas dari kehidupan penonton. 

Teknik language lebih banyak digunakan sebagai pendukung atau penguat dari teknik komedi lainnya. Hal tersebut karena ucapan penghinaan sulit untuk menimbulkan tawa penonton. Beberapa contoh dalam penggabungan teknik komedi dalam film ini terjadi pada teknik komedi chase pada film ini selalu dikombinasikan dengan teknik slaptick sebagai cara karakter dalam melarikan diri dari kejaran lawan. Setiap adegan komedi chase juga diselipkan teknik komedi lainnya, seperti imitation, disappoinment, reversal, insult, infatilsm, dan ignorance sebagai penguat komedi dalam adegan tersebut. Teknik komedi exposure dan embarrasment merupakan kombinasi yang tepat dalam film komedi. Teknik dari ketika karakter mengungkapkan identitas aslinya secara tidak sadar. Karakter yang pada akhirnya menyadari apa yang sudah dia lakukan biasanya akan berusaha mengelak dan kabur, pada saat inilah teknik embarrasment digunakan.

[bookmark: _Hlk89280529]Teknik komedi dalam film “Stip & Pensil” pada dasarnya mempunyai tujuan untuk membuat tertawa penonton. Selain itu komedi yang ditampilkan berfungsi sebagai memberikan rasa lega, mempererat hubungan satu dengan lainnya, menimbulkan kegembiraan, dan menyembunyikan adanya tekanan. Pada pengadeganan cerita film, teknik komedi menjadi pendukung sebagai pengenalan karakteristik tokoh, membangun konflik dalam cerita, hingga pembawa pesan untuk menampilkan kehidupan sosial dan masalah pendidikan yang terjadi pada masyarakat kelas bawah di ibu kota. 

Saran

Penelitian ini dilakukan berfokus pada penggunaan teknik komedi pada film. Film komedi di Indonesia biasanya menggunakan humor dengan tujuan menyindir atau hanya sekedar untuk membuat penonton tertawa. Penelitian tentang penggunaan teknik komedi pada film masih sedikit ditemukan di Indonesia. Film dengan genre komedi di Indonesia yang telah diproduksi jumlahnya masih banyak. 

Objek penelitian ini menggunakan film yang dimainkan oleh komika. Penelitian menggunakan objek film yang dimainkan oleh pemain yang bukan seorang komedian dapat dilakukan untuk melihat kekuatan komedi yang ada pada film. Komparasi film yang mengandung komedi antara pemain komedian dan yang bukan komedian juga dapat dilakukan guna melihat fungsi dari komedi tersebut apakah dapat tersampaikan pesannya dengan baik atau tidak. 

Teori teknik komedi Arthur Asa Berger dapat digunakan untuk menganalisis komedi pada media lainnya selain film, seperti kartun, acara televisi, dan radio. Teori ini juga dapat dilakukan melalui naskah film atau teater. Penelitian dengan objek dan metode penelitian yang berbeda mungkin juga dapat menemukan fungsi atau rumusan masalah lainnya terhadap komedi.

Dengan adanya lebih banyak penelitian tentang teknik komedi, diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam pembuatan film komedi di Indonesia, sehingga film komedi di Indonesia dapat berkembang. Pengemasan humor dalam sebuah film komedi tidak hanya sekedar untuk membuat orang tertawa, tetapi juga dapat menjadi sebuah fungsi sebagai penggerak cerita, penguat karakter, serta penyampaian pesan dalam film. 
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An Anatomy of Humor

over his body, with the exception of his penis.

3. He decides to remedy the situation so the next morning he goes to a deserted section
of the beach, undresses, and covers himself with sand, leaving only his penis exposed
to the sun.

4. A couple of old ladies walk by.

5. One notices the penis sticking out of the sand and points it out to her friend.

6. “When I was twenty, I was scared to death of them.”

7. “When I was forty, I couldn't get enough of them. *

8 “When I was sixty, I couldn get one to come near me.”

9. PUNCH LINE “And now they're growing wild on the beach.”

It is at Jokeme 9 that the punch line occurs.
Visually, this joke can be charted as follows:
Jokeme: 1-2-3-+4-5-6—7-8 Syntagmatic

9 Paradigmatic

The joke is linear up until Jokeme 8, and then, with Jokeme 9, some kind
of resolution is established—a resolution that many people find amusing
and that often generates laughter. The statement about penises growing
wild on the beach establishes a humorous relationship between itself and
the first eight statements and is also surprising.

I suggested that it sets up an opposition between nature and culture
and that critics with different perspectives on things can interpret the joke
in different ways, depending upon their interests and the frame of
reference (disciplines, concepts, etc.) they bring to the joke.

What codes are violated? Let me suggest a few. First, the code of
privacy. One is not supposed to show one’s private parts in public, so we
have the opposition: private/public. Second, there is the matter of sexual
desire which is supposed to be kept hidden, so we have the opposition:
hidden/revealed. And we have the matter of the sexual appetites of elderl,

Humor and a Communication Model

Let me conclude by placing jokes in the wider context of communi-
cation theory. This is done in the chart that follows.

Table 2.1: A Communications Model and Humor

A Communicates B_to C Via D Using Form E

Comedian ~ Information Audience ™v Jokes
Writer Public Radio Plays

Cartoonist Group Print Cartoons
Clown Crowd Self Gestures

Actor/ress Speech Stories

Sender Contents Receiver Medium Art Form

and Technique F With X Effect For Y Purpose

45 Techniques Humor Tension relief
Laughter Affiliation

Mirth Sexual Arousal
Joy Masked Aggression

Technique Effect Function

Depending upon our interests, we can focus on individual parts of this
model or several at the same time. Using the techniques described in the
glossary, it is possible, for example, to study how a humorist evolved,
which techniques he or she utilized most, and what this might mean

Or, if we can get a representative sample of jokes told by a particular
group of people—racial, ethnic, socioeconomic, geographical (or some
combination of these aspects)— in addition to analyzing the subjects
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